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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan analisis regresi linier berganda, maka kesimpulan yang dapat 

diambil adalah sebagai berikut: 

1. Kesadaran Wajib Pajak Badan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, terbukti dengan hasil nilai koefisien 

korelasi sebesar  0,502 dan nilai t hitung sebesar 3,186 > t tabel dengan 

tingkat signifikansi 0,003 ≤ 0,05. 

2. Pelayanan Perpajakan tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, terbukti dengan hasil nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,209 dan nilai t hitung 1,328 < t tabel dengan tingkat 

signifikansi 0,193 ≤ 0,05. 

3. Kesadaran Wajib Pajak Badan dan Pelayanan Perpajakan secara bersama-

sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak terbukti dengan nilai F hitung 12,992 dengan signifikansi 0,000 

<Alpha 0,05. 

 

5.2 Keterbatasan 
 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang kemungkinan 

mempengaruhi hasil akhir dari penelitian. Keterbatasan tersebut meliputi: 
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1. jumlah sampel yang terbatas yaitu hanya menggunakan 39 responden, 

keterbatasan tersebut dikarenakan adanya data yang tidak valid serta cukup 

banyak responden yang menolak untuk mengisi kuisioner dan juga hanya 

sedikit responden yang datang melapor SPT (Surat Pemberitahuan). 

2. Dalam penelitian ini tidak ada kriteria khusus yang dibuat peneliti dalam 

memilih responden yang akan mengisi kuisioner selain responden itu 

melaporkan SPT badan. Sehingga peneliti tidak mengetahui apakah 

responden tersebut adalah orang yang bertugas mengurus pajak peruasahaan 

ataupun yang mengerti tentang pajak. 

 

5.3 Saran 
 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran-saran yang dapat diberikan 

terkait Kesadaran Wajib Pajak, Pelayanan Perpajakan dan Kepatuhan Wajib Pajak 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Instansi Pajak 

Instansi pajak sebagai instansi pemungut pajak dari wajib pajak harus terus 

meningkatkan kualitas pelayanan perpajakan baik yang berupa 

peningkatan kualitas SDM, sistem informasi perpajakan maupun fasilitas 

lainnya sehingga dapat mendorong wajib pajak untuk patuh dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakannya. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah subyek 

penelitian sehingga tidak hanya di KPP Pratama Surabaya Wonocolo 
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saja sehingga sampel penelitian akan semakin besar dan menambah 

variabel independen maupun dependen yang mungkin mempunyai 

keterkaitan dengan hubungan Kesadaran Wajib Pajak, Pelayanan 

Perpajakan dan Kepatuhan Wajib Pajak.  

b. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk meminta data kepatuhan 

wajib pajak dan penerimaan pajak lebih lengkap lagi jika memang 

diijinkan, sehingga dapat mendukung hasil dari olahan data.  
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